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Abstract

This study aims to examine the influence of the role of tax volunteers, tax socialization activities,
and taxpayer awareness on the compliance of individual taxpayers. The sample consists of 100
individual taxpayers registered at the Semarang Tengah Tax Office, selected using a random
sampling method. Data were collected through questionnaires and analyzed using SPSS version
25. The results indicate that the role of tax volunteers, tax socialization, and taxpayer awareness
have a positive and significant effect on individual taxpayer compliance. These findings suggest
that the presence of tax volunteers, effective tax socialization, and a high level of taxpayer
awareness contribute to improved compliance among individual taxpayers. This study supports
the Theory of Planned Behavior, which emphasizes the role of awareness as a form of perceived
behavioral control. An individual’s behavior is influenced by the level of awareness and intention
they possess. Future research is encouraged to include and examine additional variables that
may affect taxpayer compliance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peran relawan pajak, sosialisasi pajak, da
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sampel pada penelitian ini
yaitu wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Semarang Tengah 100 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode random sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan adalah program SPSS versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel peran relawan pajak, sosialisasi pajak dan kesadaran
wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peran relawan pajak, sosialisasi pajak, dan
tingginya kesadaran wajib pajak berdampak pada peningkatan kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Temuan ini mendukung Theory of Planned Behaviour (Teori Perilaku Terencana), yang
menegaskan bahwa peran kesadaran sebagai bentuk perceived behavioral control. Kontrol dari
tindakan seseorang dipengaruhi oleh kesadaran dan niat yang dimiliki. Penelitian selanjutnya
disarankan menambahkan serta mengkaji variabel lain dalam konteks memengaruhi kepatuhan
wajib pajak.

Kata Kunci: Peran Relawan Pajak, Sosialisasi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib
Pajak.

1. PENDAHULUAN

Pemerintah berupaya meningkatkan pendapatan negara melalui kebijakan yang dilakukannya
[1]. Sumber kas negara terbesar berada dari pajak [2]. Pajak dianggap memberikan pretasi atau
manfaat secara tidak langsung kepada masyarakat [3]. Pemerintah memperbaiki sistem
perpajakan agar lebih adil, sederhana, dan mampu mendukung kebutuhan ekonomi saat ini.
Undang - Undang Nomor 7 Tahun 2021 ini memiliki kekuatan hukum dan dibuat guna memenuhi
kebutuhan negara dan meningkatkan kesejahteraan warga negaranya [1].
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Tindakan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban serta melaksanakan hak yang berkaitan
dengan perpajakannya dapat disebut kepatuhan pajak [4]. Realisasi penerimaan di pengaruhi
oleh kepatuhan para wajib pajak yang merupakan dasar pembuatan kebijakan dan sebagai kunci
keberhasilan dalam mengumpulkan dana [5]. Kenyataanya, kepatuhan para wajib pajak di
Indonesia cenderung rendah. Berdasarkan data www.pajak.go.id menyampaikan pelaporan di
KPP Pratama Semarang Tengah mengalami penurunan. Pada 2024 tercatat sebanyak 1.498
SPT dimana jumlah ini mengalami penurunan dibanding tahun 2022 dan 2023, yang mencatat
pelaporan SPT Tahunan PPh masing-masing 1.609 SPT dan 1.543 SPT. Penurunan ini
menunjukkan bahwa, meskipun program relawan pajak dan kegiatan sosisalisasi perpajakan
telah dijalankan akan tetapi kepatuhan waijib pajak belum terbentuk secara optimal dan efektif.
Hal ini mengindikasi adanya kesenjangan antara implementasi program dilapangan dengan
tingkat pemahaman, kesadaran, serta niat wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya secara berkelanjutan. Penurunan kepatuhan tersebut berpotensi menyebabkan
hilangnya pendapatan dari pajak memiliki dampak yang luas terhadap masyarakat, maka
pengambilan keputusan wajib pajak sangat penting [6].

Rendahnya pendapatan negara disebabkan oleh tingginya angka penghindaran pajak [7].
Direktorat Jenderal Pajak berkerja sama dengan Kementrian Pendidikan untuk meluncurkan
program inklusi kesadaran pajak yang disebut relawan pajak. Bersama dengan kemajuan
teknologi digital program relawan pajak dapat dilaksanakan dengan baik, yang mana
pendampingan dan sosialisasi bisa dilaksanakan secara online [8]. Relawan Pajak dapat
membantu para wajib pajak dalam melaporkan kewajibannya dengan harapan bahwa akan
terjadi peningkatan kepatuhan [9]. Berdasarkan hasil penelitian [10], [11] dan [12] mengatakan
peran relawan pajak memiliki pengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak. Menurut [13], [14]
mengatakan jika peran dari relawan pajak tidak berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak.

Pemahaman masyarakat terkait pajak akan meningkat dengan adanya sosisalisasi pajak [15].
Penelitian yang dilakukan [16], [17], [18] dan [19] berpendapat jika sosialisasi pajak berpengaruh
positif pada kepatuhan wajib pajak. Berbanding terbalik dengan [20] dan [21] berpendapat jika
sosialisasi pajak tidak berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak. Perilaku dimana wajib pajak
memiliki tanggung jawab disebut sebagai kesadaran [22]. Individu dengan sadar memahami serta
secara sukarela termotivasi untuk menjalankan ketentuan pajak maka individu tersebut dapat
memiliki kesadaran yang baik [17]. Penelitian oleh [23], [18], [24], [17] dan [19] mengatakan jika
kesadaran mempengaruhi wajib pajak secara positif siignifikan pada kepatuhan wajib pajak. Hasil
yang berbeda dari [25] dan [26] mengatakan kesadaran tidak berpengaruh pada kepatuhan wajib
pajak.

Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terletak pada pemilihan
tahun penelitian. Tahun penelitian ini menjadi penting karena pada tahun 2024 menunjukkan
terjadinya penurunan pelaporan SPT di KPP Pratama Semarang Tengah sehingga pada
penelitian kali ini dilakukan untuk menganalisa, apakah pada tahun 2025 terjadi kenaikan
pelaporan SPT atau justru terjadi penurunan pelaporan SPT lanjutan dalam tingkat kepatuhan
wajib pajak khususnya setelah berjalannya program relawan pajak dan sosialisasi perpajakan.
Selain tahun dan tempat penelitian, keterbaruan penelitian ini terletak pada pendekatan teori
yang digunakan. Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) untuk
mengetahui sudut pandang perilaku seseorang terhadap variabel bebas dimana perilaku
seseorang dipengaruhi oleh niat oran itu sendiri. Niat tersebut terdiri dari tiga bagian utama: sikap
terhadap perilaku (sikap), norma subjektif (norma subijektif), dan persepsi kontrol perilaku
(persepsi kontrol perilaku). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisa
pengaruh peran relawan pajak, sosialisasi pajak, dan kesadaran wajib pajak pada kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

1.1 Landasan Teori
1.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behaviour menjelaskan terdapat penambahan satu faktor yang
mempengaruhi niat dan perilaku seseorang yakni Perceived Behaviour Control. Theory of
Planned Behaviour berpendapat jika niat dari seseorang dapat mempengaruhi seorang individu
agar dapat berbuat baik, terdapat tiga faktor [27], antara lain:

1. Sikap Terhadap Perilaku: Menjelaskan bagaimana sikap seseorang berperilaku dapat bersifat
positif ataupun negatif. Sikap ini berkembang secara alami dari keyakinan seseorang terhadap
objek, orang, atau peristiwa. Sikap mengacu pada pikiran dan mental yang teroganisir dan
siap bereaksi terhadap suatu objek secara langsung ataupun tidak langsung.
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2. Norma Subjektif: Mengacu pada pemikiran individu terhadap lingkungan sosial untuk
mengikuti atau bahkan menahan diri dari perilaku tertentu. Keyakinan dan motivasi dari orang-
orang disekitar dapat membentuk norma ini, contohnya seperti anggota keluarga, teman,
pasangan, dan lingkungan sekitar. Orang lain menjadi acuan dalam hal ini untuk
mempengaruhi perilaku seseorang.

3. Kontrol Perilaku: Perceived Behaviour Control adalah kemampuan dan kepercayaan diri
seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Kepercayaan ini didapatkan pada pengalaman
sebelumnya dan faktor lain yang dapat mempengaruhi pikiran seseorang. Tingkah laku
seseorang dikendalikan oleh dirinya sendiri dan memerlukan pengendalian.

1.2 Pengembangan Hipotesis
1.2.1 Pengaruh Peran Relawan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Kolaborasi antara Direktorat Jendral Pajak dengan Kementrian Pendidikan guna membentuk
generasi yang sadar akan pentingnya pajak sehingga memunculkan kegiatan relawan pajak [9].
Mereka tidak hanya membantu wajib pajak melaporkan SPT Tahunan, tetapi juga meningkatkan
pemahaman mereka terhadap prosedur pelaporan perpajakan serta meningkatkan kesadaran
akan pentingnya pajak sebagai pembangunan nasional. Peran relawan pajak melibatkan
mahasiswa dan relawan yang memiliki kepedulian serta komitmen dalam memberikan
pendampingan kepada masyarakat terutama di wilayah yang tingkat kepatuhan pajak nya rendah
[28].

Menurut [29] para wajib pajak memahami bagaimana cara melaporkan SPT secara benar
sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan perpajakan dengan adanya relawan
pajak. Niat individu melakukan sesuatu dipengaruhi oleh faktor eksternal disekitarnya menurut
Theory of Planned Behaviour [11]. Dalam hal ini kehadiran relawan pajak dapat menjadi faktor
eksternal yang membentuk niat serta perilaku wajib pajak agar patuh dalam melaksanakan
kewajibannya. Peran relawan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, seperti
yang ditunjukkan oleh penelitian [10], [11] dan [12].

H1: Peran Relawan Pajak Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi.

1.2.2 Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Sosialisasi pajak bertujuan agar wajib pajak memiliki kesadaran dan pemahaman tentang betapa
pentingnya membayar pajak tepat waktu dan sesuai dengan jumlahnya sebagai bentuk tanggung
jawab dan kontribusi pada pembangunan negara [30]. Dalam penelitian [31] sosialisasi pajak
dilakukan dengan menyampaikan informasi tentang pajak kepada individu atau kelompok
masyarakat agar meningkatkan pemahaman perpajakannya.

Theory of Planned Behaviour menjelaskan bahwa sesorang akan melakukan suatu tindakan
karena keyakinan terhadap hasil dan evaluasi atas tindak tersebut [32]. Melalui sosisalisasi pajak,
wajib pajak diharapkan dapat memahami bahwa pajak bukan sekedar kewajiban melainkan
memiliki manfaat besar bagi pembiyaan negara. Pemahaman ini dapat menumbuhkan
kesadaran, keyakinan dan niat untuk berperilaku dalam melaksanakan kewajibannya. Semakin
sering melakukan kegiatan sosialisasi pajak maka semkin tinggi tingkat pemahaman serta
kepatuhan wajib pajak. Menurut [20] sosialisasi pajak yang cukup dari fiskus bisa meningkatkan
pengetahuan wajib pajak dan berdampak positif terhadap kepatuhan mereka. Penelitian
sebelumnya berpendapat bila sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak, seperti diungkapkan dalam penelitian [16], [17], [18], dan [19].

H2: Sosialisasi Pajak Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi.

1.2.3 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Seseorang yang merasa memiliki tanggung jawab yang harus dilaksanakan dan dipatuhi disebut
kesadaran [22]. Kesadaran pajak menggambarkan seberapa jauh seseorang paham untuk
membayar pajak merupakan bagian dari tanggung jawab masyarakat dalam mendukung
kemajuan negara. Seseorang memiliki kesadaran pajak yang tinggi, mereka akan mengikuti,
menghargai, dan memenuhi kewajibannya terhadap pajak secara sukarela, tanpa perlu dipaksa
oleh otoritas pajak. Memahami hal ini bisa meningkatkan kemungkinan seseorang untuk
memenuhi kewajibannya terhadap perpajakan.
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Menurut [33] jika seseorang memiliki kesadaran tentang pajak, mereka akan secara sukarela
mengikuti, menghargai, dan memenuhi kewajibannya. Kesadaran pajak yang tinggi akan
memengaruhi peningkatan kepatuhan [34]. Dalam Theory of Planned Behaviour kesadaran wajib
pajak menjelaskan bahwa manusia memahami kondisi nyata serta cara berperilaku dalam
memenuhi kewajiban [26]. Penelitian sebelumnya mengatakan kesadaran wajib pajak pengaruh
positif pada kepatuhan wajib pajak [29], [18], [24], [17] dan [19].

H3: Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kepatuhan Waijb Pajak

Orang Pribadi.

Peran Relawan Pajak (X1)

Sosialisasi Pajak (X2)

Orang Pribadi (Y)

Kesadaran Wajib Pajak (X3)

\ Kepatuhan Wajib Pajak

Gambar 1. Model Penelitian

2. METODE PENELITIAN

Tabel 1. Indikator Kuesioner

Variabel

Indikator

Peran Relawan Pajak [35]

1. Relawan pajak sangat membantu wajib pajak dalam
hal kewajiban pajak mereka.

2. Wajib pajak menerima layanan yang baik dari relawan
pajak.

3. Wajib pajak menerima informasi yang mudah
dipahami dari relawan pajak.

4. Relawan pajak melayani dengan baik.

5. Data dan informasi yang berkaitan dengan wajib pajak
dilindungi oleh relawan pajak.

Sosialisasi Pajak [21]

1. Sosialisasi pajak dilakukan secara rutin dan sesuai
dengan perturan pajak yang berlaku.

2. Sangat mudah bagi saya untuk mendapatkan
informasi tentang pajak melalui media sosial, internet,
atau sistem resmi pajak.

3. Materi sosialisasi pajak disampaikan oleh petugas
pajak dengan cara yang mudah dipahami.

4. Keterlibatan saya dalam sosialisasi pajak membantu
saya memahami dan melaksanakan kewajiban
perpajakan saya.

5. Kegiatan sosialisasi pajak meningkatkan pemahaman
saya tentang kewajiban pajak dan memberi saya
informasi yang bermanfaat.

6. Saya dimotivasi untuk membayar pajak secara tepat
waktu karena penjelasan dan arahan yang diberikan
oleh kegiatan sosialisasi.

Kesadaran Wajib Pajak [36]

1. Saya memahami dan mengetahui ketentuan undang-
udangan yang mengatur tanggung jawab perpajakan.

2. Saya menyadari bahwa pajak adalah sumber utama
dana negara dan kesejahteraan masyarkat.

3. Saya sadar bahwa pelaksanaan kewajiban pajak
harus dilakukan sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

4. Sebagai warga negara yang baik, saya memenuhi
kewajiban membayar pajak dengan penuh kesadaran
dan rasa tanggung jawab.

5. Saya menghitung, membayar, dan melaporkan pajak
sesuai ketentuan yang berlaku.

6. Saya melakukan kewajiban perpajakan secara
sukarela tanpa dipaksa.

7. Saya yakin bahwa pajak yang saya bayarkan akan
digunakan oleh pemerintah untuk membangun negara
dan mensejahterakan masyarakat.
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Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi [37] | 1. Saya mengisi serta melaporkan formulir SPT secara
benar, lengkap, dan sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

2. Saya dengan benar menghitung pajak terutang sesuai
dengan gaji saya.

3. Untuk menghindari sanksi, saya selalu membayar
pajak sebelum batas waktu.

4. Saya mematuhi jadwal yang ditetapkan oleh DJP
dalam menyampaikan laporan SPT Tahunan.

5. Saya melaporkan SPT dengan lengkap dan mematuhi
ketentuan perpajakan yang berlaku.

6. Saya tidak memiliki tunggakan pajak atau utang apa
pun.

7. Tidak ada surat teguran atau sanksi yang dikirim
kepada saya karena kesalahan atau keterlambatan
pelaporan pajak.

Indikator dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian sebelumnya. Adopsi indikator dilakukan
dengan menyesuaikan konteks penelitian dan karakteristik responden tanpa mengubah makna
dari masing-masing indikator. Indikator yang digunakan dianggap valid karena telah mewakili
konsep utama masing-masing variabel. Pada indkator variabel peran relawan pajak
mencerminkan fungsi pendampingan, kualitas pelayanan, perlindungan data serta kejelasan
penyampaian informasi pajak. Indikator variabel sosialisasi pajak menggambarkan intensitas,
media, dan efektivitas penyampaian materi perpajakan. Indikator variabel kesadaran wajib pajak
menggambarkan tingkat pemahaman, sikap, dan kemauan sukarela wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan. Indikator variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi
mencerminakan keoatuhan formal dan material dalam menghtiung, membayar serta
melaporakan pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2.1 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wajib pajak yang terdaftar pada KPP Semarang Tengah tahun 2024 sebanyak
26.427 orang. Rumus slovin digunakan dalam penelitian ini, sehingga diperoleh 100 sampel.
Rumus Slovin digunakan untuk mengetahui berapa ukuran sampel yang digunakan, rumus slovin
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

_ N
n= 1+N(e)?

2.2 Alat Analisis

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer. Alat olah data
menggunakan SPSS. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert 5
item, item pertama menunjukkan jawaban sangat tidak setuju (STS) dan item kelima
menunjukkan jawaban sangat setuju (SS). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan snowball sampling di mana responden merupakan wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Semarang Tengah dan dilakukan secara acak tanpa

membedakan usia, jenis kelamin, maupun latar belakang responden. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linear berganda.

Maka persamaanya :
Y = a + biXy + b2Xo + bsXs + e

Penggunaan validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini guna memastikan kualitas yang
digunakan. Penelitian ini juga mneggunakan pengujian normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, uji hipotesis analisis regeresi linear berganda, uji kelayakan model (Uji F), uji
koefisien determinasi (Uji R2), dan uji parameter individual (uji T).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Responden
Responden merupakan 100 wajib pajak yang terdaftar di KPP Semarang Tengah tahun 2024.
3.1.1 Deskripsi Responden penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Dapat dilihat jumlah responden pria sebanyak 64 orang (64%) serta responden wanita sebanyak
36 orang (36%). Dapat disimpulkan jika responden berjenis kelamin pria mendominasi.
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Tabel 2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

NO. Item Jumlah Presentase
1. Pria 64 64%
Wanita 36 36%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer 2025
3.1.2 Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan Usia

Sebanyak 16 responden (16%) berada pada rentang 17-27 tahun, responden berusia 28-38
tahun berjumlah 21 orang (21%), sebanyak 32 orang (32%) berusia 39-49 tahun, dan sisanya 31
orang (31%) berusia >50 tahun. Data ini menunjukkan bahwa kelompok berusia 39-49 tahun
mendominasi. Kelompok usia tersebut termasuk usia produktif dengan memiliki penghasilan
yang relatif stabil dan memiliki kewajiban pelaporan pajak yang rutin. Sehingga sangat
membutuhkan kejelasan informasi dan pendampingan dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
Dalam kondisi tersebut, peran relawan pajak, sosialisasi pajak, dan kesadaran wajib pajak
berperan penting dalam membantu kelompok usia tersebut. Agar bisa memahami prosedur,
mengurangi hambatan administratif, serta memperkuat niat untuk patuh sehingga secara nyata
mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Semarang Tengah.

Tabel 3. Reponden Berdasarkan Usia

NO. Item Jumlah Presentase
1. 17-27 tahun 16 16%
2. 28-38 tahun 21 21%
3. 39-49 tahun 32 32%
4, >50 tahun 31 31%

Total 100 100%

Sumber : Data Primer 2025

3.2 Uji Normalitas
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas
Sig. Keterangan

0.200 Normal
Sumber : Data Olahan SPSS (2025)

Nilai sig 0.200 > 0.05. Menurut Data dan nilai yang tertera maka data bersidribusi dengan normal.

3.3 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak Orang Pribadi
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Gambar 2. Hasil Heteroskedastisitas
Sumber : Data Olahan SPSS (2025)

Titik-titik data terlihat tersebar di bawah angka 0 dan pola acak, sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model.
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3.4 Uji Multikolinearitas

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Peran Relawan Pajak .555 1.801
Sosialisasi Pajak .406 2.464
Kesadaran Wajib Pajak .319 3.136

Sumber : Data Olahan SPSS (2025)

Seluruh nilai Tolerance dan VIF memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Sehingga tidak

terjadi multikolinearitas.

3.5 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error Sig.
1 (Constant) 1.077 1.735 .536
Peran Relawan Pajak .292 .087 .001
Sosialisasi Pajak .368 .098 .000
Kesadaran Wajib 441 .096 .000
Pajak

Sumber : Data Olahan SPSS (2025)

Hasil persamaannya sebagai berikut :

Y =1.077 + 0.292X1 + 0.368X2 + 0.441X3 + e

Nilai konstanta sebesar 1.077. Jika kepatuhan wajib pajak orang pribadi naik 1% maka peran
relawan pajak naik 0.292. Setiap peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi naik 1% maka
sosialisasi pajak sebesar 0.368. Setiap peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 1%
maka kesadaran wajib pajak sebesar 0.441.

3.6 Uji Kelayakan Model (Uji F)

Tabel 11. Hasil Kelayakan Model (Uji F)
F Sig.

90.716 .000P
Sumber : Data Olahan SPSS (2025)

Hasil perhitungan uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung 90,716 lebih besar dibandingkan nilai
F tabel sebesar 2,14, serta signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis
dinyatakan diterima dan model telah memenuhi uji kelayakan, sehingga model regresi dinilai
layak untuk digunakan dalam penelitian.

3.7 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 12. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square | Adjusted R
Square
1 .860 .739 731

Sumber : Data Olahan SPSS (2025)

Nilai Adjusted R square 0,731 memiliki arti sebanyak 73,1% kepatuhan dipengaruhi ketiga

variabel independen tersebut. Sebanyak 26,9% dipengaruhi oleh variabel lain.
3.8 Pengujian Hipotesis : Uji Parameter Individual (Uji T)

Tabel 13. Hasil Parameter Individual (Uji T)

Model B Sig.

1 (Constant) 1.077 .536
Peran Relawan Pajak .292 .001
Sosialisasi Pajak .368 .000
Kesadaran Wajib 441 .000
Pajak

Sumber : Data Olahan SPSS (2025)
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Hasil pengujian t menunjukkan peran relawan pajak memiliki nilai t sebesar 3,341 tingkat
signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis pertama (H1) dinyatakan diterima.
Selanjutnya, sosialisasi pajak memiliki signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) koefisien regresi beta
0,368, yang menunjukkan hipotesis kedua (H2) diterima. Sementara itu, kesadaran wajib pajak
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) koefisien regresi beta 0,441, sehingga
hipotesis ketiga (H3) juga dinyatakan diterima.

3.9 Hubungan Variabel

3.9.1 Peran Relawan Pajak Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, dengan koefisien regresi
beta 0,292 , yang mengindikasikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara peran
relawan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sehingga hipotesis pertama (H1)
dinyatakan diterima. Temuan ini tidak hanya didukung secara statistik, tetapi juga relevan dengan
kondisi lapangan di KPP Semarang Tengah dan mayoritas responden berada pada rentang usia
39-49 tahun. Pada usia tersebut termasuk usia produktif pada umumnya memiliki penghasilan
tetap dan memiliki tanggung jawab ekonomi yang tinggi serta kewajiban pelaporan pajak yang
bersifat rutin. Dalam kondisi tersebut peran relawan pajak berperan penting dalam memberikan
edukasi dan pendampingan secara langsung, seperti membantu dan menjelaska cara melapor
serta membayar pajaknya sehingga mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melapor
dan membayar pajaknya secara tepat waktu. Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya
[10], [11], dan [12] yang menyatakan bahwa peran relawan pajak berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak. Hasil ini juga sejalan dengan Theory of Planned Behaviour pada bagian
norma subjektif, bahwa peran relawan pajak sebagai faktor eksternal yang dapat memengaruhi
niat individu untuk patuh terhadap kewajiaban perpajakan.

3.9.2 Sosialisasi Pajak Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dengan koefisien regresi
beta 0,368. Hal ini menandakan bahwa sosialisasi pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sehingga hipotesis kedua (H2) dinyatakan
diterima. Penelitian ini sesuai dengan kondisi KPP Semarang Tengah dan sebagian
respondennya berada pada kelompok usia 39-49 tahun. Kelompok usia tersebut merupakan usia
produktif yang umumnya telah memiliki penghasilan stabil dan mempunyai tanggung jawab
ekonomi yang besar serta kewajiban pelaporan pajak dilakukan secara berulang sehingga,
memerlukan kejelasan dan kepastian informasi perajakan. Dalam kondisi tersebut sosialisasi
pajak berperan penting dalam memeberikan informasi yang sistematis, mudah dipahami dan
sesuai dengan kententuan yang berlaku baik melalui kegiatan langsung maupun media digital
sehingga membantu wajib pajak memahami prosedur pelaporan dan pembayaran pajak dengan
benar. Pemahaman yang meningkat melalui sosialisasi pajak akan membentuki sikap positif dan
mendorong niat wajib pajak untuk patuh. Sesuai dengan Theory of Planned Behaviour (TPB)
pada aspek sikap terhadp perilaku menjelaskan informasi dan pemahaman yang memadai
mengenai pentingnya membayar pajak akan membentuk sikap positif, sehingga mendorong
perilaku patuh terhadap kewajiban perpajakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya [16], [17], [18] dan [19] yang menyimpulkan bahwa sosialisasi pajak berperan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

3.9.3 Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Positif dan Signifikan t erhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi

Hasil uji t menunjukkan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dengan koefisien regresi beta
0,441, yang menandakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi sehingga hipotesis ketiga (H3) dinyatakan diterima.
Penelitian ini signifikan secara setatistik dan megambarkan kondisi di KPP Semarang Tengah
yang mana di dominasi oleh responden yang berusia 39-49 tahun, batas usia tersebut dapat
dikatakan sebagai usia produktif karena pada umunya memiliki pendapatan yang relatif stabil,
dan beban tanggung jawab ekonomi yang signifikan serta memiliki kewajiban pelaporan pajak
yang bersifat berkelanjutan sehingga menuntut kejelasan dan kepastian informasi perpajakan.
Dalam kondisi tersebut tingkat kesadaran wajib pajak menjadi faktor penting yang mendorong
individu untuk secara sukarela memenuhi kewajiban perpajakannya tanpa paksaan. Wajib pajak
dengan kesadaran yang tinggi cenderung memahami pentingnya manfaat bagi Pembangunan
negara sehingga memiliki dorongan dari dalam diri wajib pajak untuk melapor dan membayar
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pajak secara tepat waktu. Berdasarkan Theory of Planned Behaviour (TPB) kesadaran wajib
pajak termasuk kedalam aspek kontrol perilaku, di mana kesadaran tersebut muncul dari dalam
diri wajib pajak ketika individu merasa mampu, memahami, dan memiliki keyakinan untuk
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh [23], [18], [24], [17] dan [19] menyimpulkan kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

4. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Berdasar penelitian diatas, telah dilakukan secara rinci tentang pembuktian bahwa hipotesis
variabel peran relawan pajak, sosialisasi pajak, dan kesadaran wajib pajak. Maka, kesimpulan
yang dapat dihasilkan adalah ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang praibadi.

4.2 Saran

Terdapat saran dari peneliti agar dipertimbangkan dan diperbaiki untuk penelitian berikutnya
adalah peneliti selanjutnya diharapkan memperluas ruang lingkup penelitian dengan
menggunakan variabel lain. Saran untuk relawan pajak dapat menggunakan media informasi
yang lebih efektif sehingga wajib pajak lebih memahami tentang kewajiban perpajakannya.

Selain itu Direktorat Jendral Pajak disarankan untuk mendorong peningkatan kesadaran pajak
melallui integrasi edukasi berkelanjutan. Seperti pengiriman pengingat pajak berbasis aplikasi,
pesan edukatif pada akun Direktorat Jendral Pajak online, serta kampanye yang menenkankan
manfaat nyata patuh pajak bagi pembangunan negara. Upaya ini penting untuk membangun
kontrol perilaku dan niat wajib pajak agar kepatuhan tidak hanya bersifat sementara, tetapi
berkelanjutan.
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